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ajaran agama secara lebih mendalam, dan membangun karakter islami,
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang diperkenalkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) Indonesia
pada tahun 2021 (Awaluddin & Hadi, 2025). Filosofi dasar dari Kurikulum Merdeka adalah
memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada guru dan sekolah untuk merancang materi
ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik lokal. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif terhadap
perkembangan zaman (Bahruddin, 2020).

Salah satu keunggulan utama dari Kurikulum Merdeka adalah pengedepanan
pembelajaran berbasis teknologi. Di era digital ini, penggunaan teknologi dalam pendidikan
menjadi sangat penting untuk meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi pembelajaran.
Teknologi memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan sesuai

dengan kebutuhan individu siswa. Dengan menggunakan platform digital dan alat bantu
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pembelajaran berbasis teknologi, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih personal dan
sesuai dengan kecepatan mereka masing-masing (Mahbubi & Aini, 2024b). Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, pembelajaran berbasis teknologi diharapkan dapat mengoptimalkan
proses belajar mengajar, memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengakses berbagai
sumber belajar, dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam materi yang diajarkan (admin,
2025).

Selain itu, Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk
menentukan metode dan materi ajar yang paling sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa.
Ini memungkinkan guru untuk lebih kreatif dalam memilih pendekatan yang dapat
menumbuhkan minat belajar siswa, serta membangun karakter yang baik. Pendekatan ini
sangat mendukung pengembangan kompetensi abad 21, seperti keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.

Kecerdasan Buatan (Al) telah merambah ke berbagai bidang, termasuk pendidikan
agama Islam. Al dapat digunakan untuk memperkaya pengalaman pembelajaran, terutama
dalam memahami teks-teks agama yang kompleks, seperti Al-Qur’an dan Hadis. Teknologi ini
dapat membantu siswa dalam mempelajari Al-Qur'an dan Hadis dengan cara yang lebih
terstruktur dan interaktif. Misalnya, penggunaan chatbot berbasis Al yang dapat menjawab
pertanyaan seputar tafsir atau penjelasan makna ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga siswa bisa
memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan akurat (Aliyah et al., 2025).

Selain itu, Al juga dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab—bahasa yang
digunakan dalam Al-Qur’an—dengan menggunakan teknologi pengenalan suara dan analisis
teks untuk membantu siswa dalam melafalkan dan memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an.
Dengan demikian, teknologi ini tidak hanya mempercepat proses belajar mengajar, tetapi juga
dapat menyampaikan pembelajaran agama Islam dengan cara yang lebih menarik dan
menyenangkan.

Al juga memungkinkan analisis teks agama secara lebih mendalam, di mana teknologi
ini dapat membantu dalam mengidentifikasi pola-pola tertentu dalam ayat-ayat Al-Qur’an atau
Hadis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan Al dalam pendidikan
agama [slam juga dapat membantu dalam proses verifikasi dan validasi hadis, serta memahami
konteks historis dan sosial dari teks-teks agama tersebut. Dengan demikian, Al dapat menjadi
alat yang sangat bermanfaat dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran
yang lebih relevan dengan perkembangan zaman (Alvarado, 2023).

Deep learning, sebagai cabang dari kecerdasan buatan (Al), memiliki potensi besar
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama Islam, khususnya dalam

menganalisis dan memahami konteks ajaran agama. Deep learning memungkinkan komputer

Almustofa: Journal of Islamic Studies and Research



470

untuk mempelajari pola dari data dalam jumlah besar tanpa harus diprogram secara eksplisit.
Dalam konteks pendidikan agama Islam, deep learning dapat diterapkan untuk menganalisis
teks-teks agama seperti Al-Qur'an dan Hadis dengan cara yang lebih mendalam dan
kontekstual (Mahbubi, 2025).

Salah satu aplikasi deep learning dalam pendidikan agama Islam adalah analisis
semantik dari teks-teks agama, yang memungkinkan untuk memetakan makna yang lebih
dalam dari ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis. Teknologi ini dapat membantu siswa memahami
konteks ayat yang berbeda-beda, serta bagaimana ayat-ayat tersebut saling berkaitan dalam
Al-Qur'an. Deep learning juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesamaan dan
perbedaan antara berbagai versi tafsir dan interpretasi terhadap teks agama, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih kaya dan komprehensif (Mannan et al., 2025).

Selain itu, deep learning dapat diterapkan dalam pengenalan tulisan Arab untuk
membantu siswa memahami tata bahasa dan struktur kalimat dalam bahasa Arab, yang
merupakan bahasa utama dalam teks-teks agama Islam. Dengan menggunakan teknologi deep
learning, sistem dapat menganalisis pola-pola dalam kalimat dan memberi penjelasan lebih
lanjut mengenai makna dan konteksnya (Sodikin, 2024).

Pada tingkat yang lebih Ilanjut, deep learning juga bisa digunakan untuk
mempersonalisasi pembelajaran agama Islam. Sistem yang didukung oleh deep learning dapat
menyesuaikan materi pembelajaran dengan gaya belajar dan kecepatan siswa. Ini
memungkinkan pendekatan yang lebih fleksibel dalam mengajarkan ajaran agama, yang dapat
memperdalam pemahaman siswa secara lebih efektif dan menyeluruh. Integrasi Kurikulum
Merdeka, Al, dan deep learning dalam pendidikan agama Islam dapat memberikan kontribusi
besar dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan generasi muda. Teknologi-teknologi ini tidak hanya memperkaya pemahaman
agama Islam, tetapi juga membantu membentuk karakter siswa yang cerdas, berakhlak mulia,
dan adaptif terhadap perubahan zaman (Hastini et al., 2020; Qowim et al., 2024).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menilai bagaimana integrasi Kecerdasan
Buatan (Al) dan Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan pemahaman
agama I[slam di kalangan siswa. Kurikulum Merdeka, yang memberikan kebebasan bagi guru
dan sekolah untuk merancang materi ajar, menawarkan peluang besar untuk
mengintegrasikan teknologi, khususnya Al, dalam proses pembelajaran. Dengan
memanfaatkan teknologi ini, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat lebih menarik
dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi seberapa jauh teknologi ini dapat

membantu siswa dalam memahami teks-teks agama Islam yang kompleks, seperti Al-Qur'an
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dan Hadis, serta bagaimana Al dan Deep Learning dapat mendalami konteks ajaran agama
tersebut secara lebih menyeluruh.

Al, yang mampu melakukan analisis data secara cepat dan mendalam, dapat membantu
dalam mengidentifikasi pola-pola dalam ajaran Islam, seperti nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Qur'an, serta memberikan penjelasan yang lebih terperinci tentang tafsir dan
interpretasi teks-teks agama. Deep Learning, sebagai cabang dari Al, memungkinkan sistem
untuk memahami makna dan konteks yang lebih dalam dari teks agama, menghubungkannya
dengan aspek kehidupan sehari-hari, dan menjadikannya lebih mudah diakses oleh siswa.
Penelitian ini akan menilai efektivitas penerapan teknologi ini dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap agama Islam, serta apakah teknologi ini dapat memperkuat
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan reflektif dalam konteks agama (Awaluddin & Hadi,
2025; Mahbubi, 2024).

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan wawasan yang lebih luas tentang
bagaimana teknologi dapat digunakan untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap
agama Islam dengan cara yang lebih modern dan relevan dengan perkembangan zaman.
Mengingat tantangan dalam mengajarkan agama di tengah era digital, penelitian ini dapat
membuka kemungkinan baru dalam penggunaan teknologi sebagai alat bantu yang efektif
dalam pengajaran agama. Salah satu manfaat utama yang diharapkan adalah bagaimana
teknologi dapat menjembatani kesenjangan antara teori ajaran agama dan penerapannya
dalam kehidupan nyata. Dengan teknologi Al, siswa dapat diajak untuk memahami konteks
sejarah, sosial, dan budaya dari ajaran agama Islam, sehingga pemahaman mereka tidak hanya
terbatas pada teks, tetapi juga pada aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat sejauh mana integrasi Al dan
Deep Learning dapat berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa. Salah satu aspek
penting dalam pendidikan agama adalah pengembangan karakter, yang mencakup nilai-nilai
seperti kejujuran, empati, kedisiplinan, dan toleransi. Dengan menggunakan pendekatan
berbasis teknologi, pembelajaran agama Islam tidak hanya berfokus pada pemahaman
intelektual semata, tetapi juga pada pengembangan karakter yang sejalan dengan ajaran
agama. Penelitian ini akan memberikan pemahaman lebih dalam tentang bagaimana teknologi
dapat mendukung pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Islam, serta bagaimana
hal ini dapat mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan sosial dan moral di
era digital (Mahbubi, 2013; Nugraha et al., 2024).

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam merumuskan strategi pembelajaran yang menggabungkan nilai-nilai agama

dengan kemampuan teknologis. Dengan pendekatan yang lebih modern dan berbasis
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teknologi, diharapkan dapat terbentuk generasi Muslim yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki pemahaman agama yang mendalam dan karakter yang baik,

siap menghadapi tantangan global dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk menggali
pemahaman mendalam tentang penerapan Kurikulum Merdeka, Kecerdasan Buatan (Al), dan
Deep Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perspektif guru dan siswa
terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama, serta untuk memahami
pengaruhnya terhadap pemahaman agama dan pembentukan karakter siswa (Iskandar, 2022).

Wawancara akan menjadi salah satu instrumen utama dalam penelitian ini.
Wawancara akan dilakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mengajar di
sekolah-sekolah yang sudah mengintegrasikan teknologi, terutama Al dan deep learning,
dalam pembelajaran mereka. Guru akan dimintakan untuk memberikan wawasan tentang
pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi ini, tantangan yang dihadapi, serta
dampaknya terhadap proses pengajaran. Wawancara ini juga akan menggali bagaimana
mereka memanfaatkan teknologi untuk menjelaskan konsep-konsep agama, seperti Al-Qur’an,
Hadis, dan figh, serta bagaimana mereka menyesuaikan pengajaran dengan Kurikulum
Merdeka yang memberikan kebebasan untuk mengembangkan materi ajar(Salmaa, 2023).

Selain itu, wawancara dengan siswa juga akan dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang persepsi mereka terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama. Siswa
akan ditanya mengenai bagaimana teknologi, khususnya Al dan deep learning, membantu
mereka dalam memahami teks-teks agama secara lebih dalam, serta apakah teknologi ini
membuat pembelajaran agama lebih menarik dan mudah dipahami. Wawancara ini juga akan
menggali bagaimana teknologi ini mempengaruhi motivasi belajar mereka dan apakah mereka
merasa lebih terhubung dengan nilai-nilai agama melalui penerapan teknologi ini (Mahbubi,
2025; Mangzilati, 2017).

Observasi juga akan digunakan sebagai metode tambahan untuk melihat bagaimana
proses pembelajaran berlangsung secara langsung. Peneliti akan melakukan observasi di
kelas-kelas yang menggunakan teknologi dalam pengajaran agama, untuk melihat bagaimana
guru dan siswa berinteraksi dengan perangkat teknologi yang digunakan, serta bagaimana
teknologi tersebut diterapkan dalam konteks PAIL Observasi ini juga akan memungkinkan
peneliti untuk mencatat dinamika kelas, keterlibatan siswa, serta cara guru menanggapi

tantangan yang muncul dalam penggunaan teknologi (Iskandar, 2022; Sodikin, 2024).
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Selain wawancara dan observasi, studi kasus akan dilakukan untuk menganalisis
penerapan teknologi dalam pembelajaran agama Islam di sekolah-sekolah tertentu yang sudah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dan teknologi, seperti Al dan Deep Learning.
Sekolah-sekolah ini akan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti mereka yang sudah
menjalankan pembelajaran berbasis teknologi dalam waktu yang cukup lama dan memiliki
sistem evaluasi yang jelas terhadap keberhasilan penerapan teknologi tersebut. Studi kasus
akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak jangka panjang dari
penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama Islam, serta bagaimana teknologi dapat
mendukung atau menghambat proses pengajaran dan Pembelajaran (Mahbubi & Aini, 2024a;
Siyoto & Sodik, 2015).

Dengan pendekatan kualitatif ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman
subjektif dan makna yang diberikan oleh guru dan siswa terkait penggunaan teknologi dalam
pembelajaran PAIL. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami lebih dalam
tentang persepsi, harapan, tantangan, serta keberhasilan yang dihadapi dalam
mengintegrasikan teknologi dengan pendidikan agama Islam. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan kurikulum yang
lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta memberikan rekomendasi bagi
implementasi teknologi dalam pembelajaran agama Islam yang lebih efektif di masa depan

(Manzilati, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknologi Kecerdasan Buatan (Al)

Dalam konteks pendidikan agama Islam, penggunaan Kecerdasan Buatan (Al) dan
Deep Learning menawarkan peluang untuk mengubah cara siswa memahami, menghafal, dan
menerapkan ajaran agama Islam, terutama Al-Qur'an dan Hadis. Teknologi ini dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, personal, dan mendalam (Sodikin,
2024).

Al dalam Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis dapat dimanfaatkan melalui berbagai
aplikasi berbasis Al yang dirancang khusus untuk membantu siswa dalam menghafal dan
memahami teks-teks agama. Aplikasi-aplikasi ini sering kali menggunakan teknologi
pengenalan suara untuk membantu siswa melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan benar, serta
memberikan umpan balik secara langsung untuk meningkatkan pelafalan dan tajwid. Selain
itu, Al dapat digunakan untuk memberikan tafsir atau penjelasan mendalam terhadap ayat-
ayat tertentu, memudahkan siswa dalam memahami konteks historis, sosial, dan teologis dari

teks tersebut. Teknologi ini juga memungkinkan aplikasi untuk menyarankan hadis-hadis yang
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relevan dengan kehidupan sehari-hari, memandu siswa dalam mencari petunjuk praktis dari
ajaran Islam untuk masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan modern. Dengan adanya Al,
pembelajaran menjadi lebih personal, karena teknologi ini dapat disesuaikan dengan tingkat
kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing siswa (Abdin, 2024; Adeniyi, 2024).

Deep Learning, sebagai bagian dari Al, memiliki peran besar dalam menganalisis dan
memberikan konteks lebih mendalam terhadap teks-teks agama. Deep Learning
memungkinkan sistem untuk memproses dan menginterpretasikan data dalam jumlah besar—
termasuk tafsir, hadis, dan ayat-ayat Al-Qur'an—untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan
makna yang mungkin terlewatkan oleh pembaca biasa. Teknologi ini dapat digunakan untuk
memperdalam pemahaman siswa terhadap konteks agama dengan memberikan analisis yang
lebih menyeluruh mengenai makna dan aplikasi ayat-ayat dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, Deep Learning dapat membantu mengkaji hubungan antar ayat dalam Al-Qur’an dan
menyarankan bagaimana pengajaran ajaran tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan
modern, seperti dalam konteks etika sosial, ekonomi, atau politik. Dengan cara ini, teknologi
ini tidak hanya mendalam dalam pengajaran teoretis, tetapi juga relevan dalam konteks praktis
dan aplikatif (Mahbubi, 2025).

Kedua teknologi ini, Al dan Deep Learning, membawa potensi besar untuk membuat
pembelajaran PAI lebih dinamis dan terintegrasi dengan perkembangan zaman. Mereka
memungkinkan pembelajaran agama Islam untuk lebih relevan dengan tantangan yang
dihadapi oleh generasi muda, sekaligus tetap berpegang pada prinsip-prinsip dasar ajaran
I[slam.

Pengaruh Al pada Karakter dan Pemahaman Agama

Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dalam pembelajaran agama Islam tidak hanya
berdampak pada peningkatan pemahaman intelektual siswa, tetapi juga berpotensi besar
dalam membentuk karakter Islami. Melalui aplikasi Al, siswa dapat belajar tentang ajaran
agama dengan cara yang lebih interaktif dan personal, yang pada gilirannya dapat
menumbuhkan sifat-sifat seperti toleransi, empati, dan rasa tanggung jawab. Al dapat
mengajarkan nilai-nilai Islam dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan individual, misalnya
dengan menggunakan teknologi yang memberikan umpan balik langsung dan sesuai dengan
konteks pribadi siswa. Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih memahami ajaran agama
Islam secara mendalam dan menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari mereka (Sodikin, 2024). Sebagai contoh, Al yang memberikan penjelasan tentang
pentingnya toleransi, kasih sayang, dan kepedulian terhadap sesama dapat memperkuat
karakter siswa untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih peka terhadap lingkungan

sosial.
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Selain itu, Al juga dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih aplikatif, membantu
siswa mengaitkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, Al dapat
memberikan contoh penerapan ajaran Islam dalam kehidupan modern, seperti bagaimana
praktik shalat yang teratur dapat meningkatkan kedisiplinan, atau bagaimana puasa dapat
mengajarkan kontrol diri dan kesabaran. Teknologi ini memungkinkan siswa untuk tidak
hanya mempelajari teori ajaran agama, tetapi juga untuk mengaplikasikannya dalam konteks
kehidupan mereka, baik dalam interaksi sosial dengan teman-teman, keluarga, maupun
masyarakat luas. Dengan demikian, Al tidak hanya membantu dalam meningkatkan
pemahaman agama tetapi juga dalam mengembangkan karakter moral siswa yang sesuai
dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. Hal ini membuktikan bahwa teknologi, ketika
digunakan dengan tepat, dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mendidik generasi muda
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia.

Analisis Pengaruh Al pada Karakter dan Pemahaman Agama

Integrasi Kecerdasan Buatan (Al) dalam pendidikan agama Islam memberikan dampak
signifikan tidak hanya pada pemahaman agama tetapi juga dalam pengembangan karakter
siswa. Salah satu kekuatan utama dari Al adalah kemampuannya untuk menyampaikan materi
secara personal dan adaptif, yang memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan
dan gaya belajar mereka masing-masing. Dalam konteks pembelajaran agama Islam, Al dapat
memberikan penjelasan mendalam tentang ajaran Al-Qur’an, Hadis, dan konsep-konsep
lainnya, serta menyarankan cara-cara mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini membantu meningkatkan pemahaman intelektual
siswa terhadap agama Islam, tetapi juga berpotensi besar dalam membentuk karakter Islami.

Al tidak hanya dapat memperkenalkan ajaran agama Islam, tetapi juga mendukung
pembentukan karakter moral seperti toleransi, empati, dan rasa tanggung jawab. Teknologi ini
memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran, dengan memberikan umpan
balik yang membangun dan relevan dengan kehidupan mereka. Misalnya, aplikasi berbasis Al
dapat memberikan latihan atau kuis untuk menguji pemahaman siswa tentang nilai-nilai
seperti kasih sayang kepada sesama atau pentingnya menghormati perbedaan, yang
merupakan inti dari ajaran Islam. Dengan pendekatan yang personal dan interaktif, siswa
dapat lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan menerapkannya dalam
kehidupan sosial mereka.

Selain itu, Al juga memainkan peran penting dalam aplikasi ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran agama Islam seringkali terasa abstrak jika tidak
dihubungkan dengan realitas hidup siswa. Al dapat membantu menjembatani kesenjangan ini

dengan memberikan contoh konkret tentang bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan
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dalam berbagai situasi kehidupan, seperti praktik shalat, puasa, atau interaksi sosial
berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Misalnya, aplikasi Al yang memberikan pengingat waktu
shalat atau membantu siswa memahami cara berdoa dengan benar dapat meningkatkan
kedisiplinan dan kesadaran spiritual mereka.

Dalam kehidupan sehari-hari, Al juga bisa membantu siswa memahami bagaimana
nilai-nilai Islam seperti kesabaran, kejujuran, dan tolong-menolong dapat diterapkan dalam
interaksi sosial mereka. Teknologi ini memungkinkan siswa untuk mendapatkan bimbingan
praktis yang dapat langsung diaplikasikan dalam kehidupan sosial, seperti mengajarkan
mereka cara berinteraksi dengan teman sebaya berdasarkan ajaran Islam yang mendasari
nilai-nilai kebaikan dan solidaritas.

Masa Depan Kurikulum Merdeka, Deep Learning, dan Al di Indonesia

Masa depan pendidikan di Indonesia dalam lima tahun ke depan akan sangat
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, khususnya Kurikulum Merdeka, Deep Learning,
dan Kecerdasan Buatan (Al). Ketiga elemen ini menawarkan potensi besar dalam merancang
sistem pendidikan yang lebih relevan, inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman yang
semakin kompleks dan dinamis. Kurikulum Merdeka adalah sebuah langkah progresif yang
memberikan kebebasan bagi guru dan sekolah untuk merancang materi ajar yang lebih
fleksibel, sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks lokal. Dalam lima tahun ke depan,
Kurikulum Merdeka berpotensi menjadi fondasi utama dalam menciptakan sistem pendidikan
yang berbasis pada individualisasi dan pengembangan keterampilan abad 21. Dengan
kurikulum ini, diharapkan siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan yang sesuai dengan
standar nasional, tetapi juga dapat mengembangkan Kkreativitas, kritik, dan problem-solving
skills. Pendidikan agama Islam, misalnya, dapat lebih mudah diintegrasikan dengan berbagai
pendekatan baru dalam pembelajaran berbasis teknologi, seperti Al dan deep learning. Hal ini
memungkinkan siswa untuk belajar lebih mandiri, dengan materi yang disesuaikan dengan
minat dan kebutuhan mereka, tanpa terikat oleh materi yang seragam dan terpaku pada jadwal
yang kaku.

Deep Learning dan Al adalah dua teknologi yang sangat berpotensi untuk merubah
cara kita mendekati pendidikan, terutama dalam aspek pengajaran dan pembelajaran. Dalam
lima tahun ke depan, penggunaan Al dalam pendidikan akan semakin luas, mengingat
Indonesia sudah mulai mengadopsi teknologi ini di berbagai sektor, termasuk pendidikan. Al
akan memungkinkan pembelajaran yang lebih personalized, dengan menggunakan data untuk
menyesuaikan cara mengajar sesuai dengan gaya belajar setiap siswa. Misalnya, aplikasi
pembelajaran berbasis Al bisa membantu siswa dalam memahami teks-teks agama seperti Al-

Qur’an dan Hadis dengan cara yang lebih terstruktur dan interaktif. Al juga dapat memberikan
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umpan balik langsung, membantu siswa yang membutuhkan perhatian khusus atau
membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami suatu materi.

Selain itu, Deep Learning dapat digunakan untuk menganalisis data dalam jumlah
besar, termasuk teks-teks agama, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam
dan kontekstual. Di bidang Pendidikan Agama Islam (PAI), deep learning dapat membantu
siswa dalam memahami konteks ajaran Islam yang lebih luas, memetakan hubungan antar ayat
dalam Al-Qur'an, atau menyarankan hadis-hadis yang relevan dengan situasi kehidupan
mereka. Teknologi ini berpotensi untuk menjembatani pemahaman agama dengan tantangan
kehidupan nyata yang dihadapi siswa, menjadikannya lebih praktis dan aplikatif.

Namun, tantangan besar yang akan dihadapi adalah akses dan kesenjangan teknologi.
Meskipun Indonesia memiliki jumlah pengguna internet yang besar, tidak semua wilayah di
Indonesia memiliki akses yang merata terhadap teknologi. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka yang berbasis teknologi, termasuk Al
dan deep learning, dapat dijangkau oleh semua kalangan, tanpa memandang lokasi atau status
ekonomi. Program-program pelatihan untuk guru juga akan sangat penting, agar mereka bisa
memahami dan memanfaatkan teknologi ini secara optimal dalam pembelajaran.

Dalam lima tahun ke depan, diharapkan ada kolaborasi lebih erat antara pemerintah,
sektor pendidikan, dan perusahaan teknologi untuk menciptakan platform pembelajaran
berbasis Al yang tidak hanya efektif, tetapi juga ramah pengguna dan mudah diakses. Misalnya,
platform pembelajaran online berbasis Al yang menawarkan materi pelajaran agama Islam
yang interaktif, serta dapat memberikan umpan balik yang spesifik kepada siswa untuk
meningkatkan pemahaman mereka.

Secara keseluruhan, masa depan pendidikan di Indonesia, khususnya dalam lima tahun
ke depan, akan semakin bergantung pada integrasi Kurikulum Merdeka, Al, dan deep learning
untuk menciptakan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki keterampilan adaptasi yang tinggi, serta karakter yang kuat dan berbasis pada nilai-
nilai keagamaan yang relevan. Seiring dengan perkembangan teknologi ini, kita akan melihat
bagaimana pendidikan Indonesia semakin inklusif, berbasis pada pengajaran yang lebih
personal, serta mampu menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global yang semakin
kompleks.

Kebijakan Pemerintah dalam Integrasi Teknologi Pendidikan di Indonesia

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) telah mengambil langkah strategis dalam mengintegrasikan
teknologi dalam sistem pendidikan nasional. Kebijakan ini tercermin dalam penerapan

Kurikulum Merdeka dan rencana pengenalan mata pelajaran coding dan kecerdasan buatan
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(AI) mulai tahun ajaran 2025/2026. Langkah ini menunjukkan komitmen pemerintah untuk
mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan abad ke-21 dan revolusi industri 4.0.

Kurikulum Merdeka, yang mulai diterapkan pada tahun 2021, memberikan kebebasan
kepada guru dan sekolah untuk merancang materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
konteks lokal. Kebijakan ini bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel,
kontekstual, dan relevan dengan perkembangan zaman. Dalam implementasinya, pemerintah
menyediakan berbagai platform dan sumber daya, seperti Platform Merdeka Mengajar, untuk
mendukung guru dalam mengakses materi dan pelatihan yang diperlukan (Awaluddin & Hadj,
2025). Namun, tantangan terkait infrastruktur dan akses teknologi di daerah terpencil masih
menjadi kendala yang perlu diatasi agar kebijakan ini dapat diterapkan secara merata
(Mahbubi, 2024).

Selanjutnya, pemerintah berencana memasukkan mata pelajaran coding dan Al sebagai
bagian dari kurikulum pendidikan dasar dan menengah pada tahun ajaran 2025/2026 (alino,
2025). Mata pelajaran ini akan menjadi pilihan bagi siswa kelas 5 Sekolah Dasar hingga Sekolah
Menengah Atas, dengan tujuan untuk membekali mereka dengan keterampilan yang relevan
dengan perkembangan teknologi terkini. Penerapan mata pelajaran ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif siswa, serta mempersiapkan
mereka untuk memasuki dunia kerja yang semakin berbasis teknologi (Qowim et al., 2024).

Namun, implementasi kebijakan ini menghadapi berbagai tantangan, seperti
kesenjangan akses teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta kebutuhan untuk
pelatihan intensif bagi guru agar dapat mengajarkan mata pelajaran tersebut secara efektif.
Selain itu, penting untuk memastikan bahwa penerapan teknologi dalam pendidikan tetap
memperhatikan aspek etika dan keamanan data, agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi
siswa. Secara keseluruhan, kebijakan pemerintah dalam mengintegrasikan teknologi dalam
pendidikan merupakan langkah positif menuju transformasi sistem pendidikan nasional.
Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan upaya bersama antara pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk mengatasi tantangan yang ada dan memastikan

bahwa teknologi digunakan secara bijak dan efektif dalam mendukung proses pembelajaran.

PENUTUP

Penelitian mengenai integrasi Al dan Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka untuk
meningkatkan pemahaman agama Islam dan membentuk karakter siswa membuka peluang
baru dalam dunia pendidikan agama. Melalui penerapan teknologi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya dalam konteks Al-Qur'an dan Hadis, teknologi Al

dan deep learning dapat memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan pengalaman
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belajar yang lebih personal, interaktif, dan aplikatif. Penerapan teknologi ini tidak hanya
berfokus pada peningkatan pemahaman siswa terhadap teks-teks agama, tetapi juga pada
pengembangan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Islam yang relevan dengan kebutuhan
zaman sekarang.

Dengan menggunakan Al, proses pembelajaran agama Islam dapat disesuaikan dengan
kecepatan dan gaya belajar masing-masing siswa. Hal ini memungkinkan pembelajaran yang
lebih mendalam dan efektif, di mana siswa dapat lebih memahami tafsir, menghafal ayat-ayat
Al-Qur'an, dan mempelajari Hadis dengan cara yang lebih mudah dan menyenangkan.
Teknologi ini juga memungkinkan pengajaran yang lebih kontekstual, dengan memberikan
siswa kesempatan untuk memahami ajaran agama Islam dalam konteks kehidupan sehari-hari,
seperti praktik shalat, puasa, dan interaksi sosial yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Ini
memberikan relevansi yang lebih besar bagi siswa dalam menerapkan ajaran agama dalam
kehidupan mereka, tidak hanya di ruang kelas, tetapi juga dalam keseharian mereka.

Penerapan Deep Learning juga memainkan peran penting dalam memberikan konteks
yang lebih mendalam terhadap teks-teks agama, sehingga siswa dapat memahami makna dan
aplikasi ajaran Islam dalam kehidupan mereka secara lebih luas. Teknologi ini dapat
membantu mengidentifikasi pola-pola dalam ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis yang saling
berhubungan, memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai prinsip-prinsip Islam yang
diterapkan dalam situasi dan tantangan kehidupan modern. Hal ini sangat penting dalam
memastikan bahwa ajaran agama Islam dapat tetap relevan dan bermanfaat dalam kehidupan
masa kini yang penuh dengan perubahan dan tantangan global.

Namun, penerapan Al dan Deep Learning dalam pendidikan agama Islam tidak hanya
mempengaruhi aspek intelektual siswa, tetapi juga dapat memperkuat karakter moral mereka.
Pendidikan agama Islam yang mengintegrasikan teknologi ini tidak hanya berfokus pada
pengetahuan teoritis tentang ajaran agama, tetapi juga pada pembentukan karakter yang
mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti toleransi, empati, kesabaran, dan rasa tanggung jawab
terhadap sesama. Melalui teknologi ini, siswa tidak hanya belajar untuk menghafal dan
memahami ajaran agama, tetapi juga untuk menerapkannya dalam kehidupan sosial mereka,
memperkuat hubungan dengan sesama umat manusia, serta menciptakan masyarakat yang
lebih harmonis dan penuh kasih sayang.

Sebagai penutup, penelitian ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka, dengan
kebebasan dan fleksibilitas yang diberikan kepada guru dan siswa, menawarkan potensi besar
untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran PAI secara efektif. Teknologi,
khususnya Al dan Deep Learning, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan karakter

siswa dalam pendidikan agama Islam, sekaligus mempersiapkan mereka untuk menghadapi
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tantangan zaman yang semakin kompleks dan beragam. Melalui integrasi ini, diharapkan
pendidikan agama Islam tidak hanya memberikan pemahaman agama yang mendalam, tetapi
juga membentuk generasi Muslim yang cerdas, berakhlak mulia, dan adaptif terhadap
perkembangan zaman. Ke depan, penting untuk terus mengeksplorasi dan mengembangkan
penggunaan teknologi dalam pendidikan agama Islam, guna menciptakan pengalaman belajar

yang lebih bermakna, relevan, dan menyeluruh bagi generasi muda.
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